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Pendahuluan
Kendaraan telah menjadi suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari yang dipenuhi dengan berbagai

aktivitas . Peranan penting kendaraan terlihat dalam mendukung mobilitas manusia, Salah satu tantangan

utama adalah tingginya tingkat kejahatan, khususnya pencurian dan begal kendaraan bermotor, yang menjadi

ancaman serius bagi masyarakat. Dalam konteks pemanfaantan IOT dalam bidang keamanan kendaraan

bermotor penelitian sebelumnya cenderung menggunakan metode SMS, yang saat ini kurang umum dalam

paradigma Internet of Things (IoT). Metode ini memiliki kelemahan utama, yaitu keterbatasan konektivitas

dengan internet dan biaya relative lebih mahal , suatu syarat kritis dalam konsep IoT. Untuk mengatasi kendala

ini, pengiriman data dari perangkat saat ini dapat terhubung ke internet melalui protokol MQTT, standar

protokol yang umum digunakan dalam IoT
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan uraian ӏatar beӏakang diatas, maka rumusan masaӏah yang dikaji daӏam

peneӏitian ini adaӏah sebagai berikut :

1. Bagaimana membuat alat monitoring sepeda motor menggunakan protocol MQTT

berbasis Internet Of Things (IoT) ?

2. Bagaimana membuat system monitoring sepeda motor menggunakan protocol MQTT

berbasis Internet Of Things (IoT) ?
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Metode

Metode SDLC Prototype memungkinkan pengguna mendapatkan gambaran awal

tentang perangkat lunak yang akan dikembangkan dan melakukan pengujian

sebelum perangkat lunak dirilis. Tujuannya adalah mengembangkan model

menjadi perangkat lunak final dan waktu pengembangan yang lebih cepat
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Hasil 1 
Perangkat keras berhasil berfungsi dengan baik mampu

terkoneksi dengan WiFi dan terhubung ke broker

MQTT. Dalam pengujian akuisisi sinyal GPS dengan tiga

kali percobaan, waktu yang dihasilkan adalah 9.07 detik,

4.73 detik, dan 11.03 detik. Terdapat beberapa

perbedaan dalam proses akuisisi sinyal yang bisa

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lokasi berada di

dalam ruangan, kondisi cuaca, dan lain sebagainya.

Semua hasil pengujian dimulai dari koneksi ke WiFi,

koneksi ke broker MQTT, dan pengiriman data

koordinat lokasi ke broker. Informasi ini dapat dilihat

melalui serial monitor pada Arduino IDE
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Hasil 2 

Protokol MQTT menggunakan broker

EMQX yang diinstal pada VPS

berhasil berfungsi dengan baik untuk

menerima dan mengirimkan data

dari modul GPS Neo6M kepada web

client
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Hasil 3 

Web client yang menggunakan Node.js

berhasil berfungsi dengan baik, mampu

menampilkan titik koordinat yang diterima

dari broker MQTT



8

Hasil 3 

Pada hasil pengujian tiga skenario yang berbeda, dengan durasi dan jarak yang

beragam, menyoroti perbedaan kinerja antara protokol MQTT dan HTTP. Dalam

pengukuran throughput (bps) dan latency (ms), protokol HTTP menunjukkan

performa latency yang lebih baik dibandingkan MQTT, dengan nilai latency rata-rata

0.455 ms - 0.46 ms dibandingkan dengan 1.58 ms - 1.645 ms pada MQTT. Namun,

nilai throughput rata-rata pada MQTT secara konsisten lebih tinggi daripada HTTP,

dengan nilai rata-rata throughput MQTT antara 621.48 bps - 676.385 bps dan HTTP

antara 2378.355 bps - 2409.175 bps. Dari hasil ini, terlihat bahwa MQTT mampu

beroperasi dengan menggunakan bandwidth jaringan yang lebih kecil dibandingkan

HTTP, sementara tetap memberikan kinerja throughput yang unggul, meskipun

dengan nilai latency yang sedikit lebih
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Temuan Penting Penelitian

Analisis dari hasil pengujian menunjukkan bahwa protokol MQTT sangat cocok untuk penggunaan dalam

rancang bangun monitoring sepeda motor ini. Meskipun menunjukkan throughput yang lebih rendah

dibandingkan HTTP, MQTT memberikan keunggulan dalam penggunaan bandwidth yang lebih efisien,

menghasilkan penghematan dalam paket data yang dikirimkan melalui jaringan. Meskipun latency-nya sedikit

lebih tinggi, kelebihan dalam efisiensi penggunaan bandwidth dapat menjadi faktor penting dalam

mempertimbangkan penggunaan protokol ini untuk aplikasi monitoring sepeda motor
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Manfaat Penelitian
1. Keamanan Kendaraan

Penelitian ini memberikan solusi keamanan untuk

kendaraan bermotor dengan mengimplementasikan

teknologi IoT, khususnya menggunakan protokol

MQTT. Fitur-fitur keamanan seperti pemutusan

mesin dari jarak jauh dan pelacakan GPS dapat

membantu mencegah dan menanggulangi pencurian

kendaraan.

2. Penerapan IoT dan MQTT

Penelitian ini menggunakan teknologi Internet of

Things (IoT) dan protokol MQTT dalam pembuatan

sistem pemantauan sepeda motor. Hal ini

menunjukkan penggunaan nyata teknologi modern

untuk meningkatkan keamanan dan fungsi

kendaraan..




